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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan terhadap anak dipandang sebagai salataspek yang
memberikan peranan pokok dalam pembentukan mamagsia menjadi
insan yang sempurna dan berkepribadian utama.tiddapat diraih salah
satunya dengan pendidikan Islam yang maksimal. Casan yang paling
sempurna dalam pendidikan Islam adalah hal-hal yaog dalam al-

Qur'an dantads.

Dengan mengajarkan al-Quran berarti membangunageri akhlaq
serta memelihara agidah agar anak terjamin masandga (Zuhaili,
2002:12). Pendidikan agama merupakan pendorongabaii dan menjadi
sumber inspirasi dalam menapaki kehidupan dunigalememanfaatkan

pesan dari al-Qur’an (Zurayq, 2003:89).

Pendidikan sejak dini menempati kedudukan yanggtirgplam
masyarakat dan umat (Zuhaili, 1991:10). Pertanygarsekarang adalah
pendidikan apa yang pertama harus diberikan kepadl menurut ajaran
agama Islam sekaligus sebagai pondasi pertama orgnkbangun pribadi
muslim yang ideal. Jawabanya tidak lain adalah jpi#teh membaca al-
Quran, hal ini tidak lepas bahwa pendidikan memabatQur’'an yang
merupakan kalam atau firman-firman Allah yang ditkan kepada Nabi

Muhammad SAW, yang pembacaannya adalah suatu ibégatan,



2001:17).

Selain menyeru mendidik anak membaca al-Qur'anyliRbdah SAW
juga menekankan pentingnya mendidik anak menulisuffhwruf al-
Quran. Anak diharapkan memiliki kemampuan men(tisabah) aksara
al-Quran dengan baik dan benar dengan oata’ (dikte) atau setidak-
tidaknya dengan cara menyalin (naskh) darsirati Kitab suci al-Qur'an
sendiri diberikan nama lain yang tidak kalah teeteya, yaitual-Kitab
yang berarti sesuatu yang tertulis. Tersirat dama ini pentingnya
memelihara al-Quran dengan menggalakkan kegiaths dlan menulis

(Syarifuddin, 2004: 68-69).

Bila mendidik anak membaca al-Qur'an menjadi halakagang
harus ditunaikan orang tuanya, maka mendidik anakufis al-Qur'an
juga menjadi hak anak yang wajib ditunaikan oletangr tuanya.

(Syarifuddin, 2004: 70).

Taman Pendidikan al-Quran adalah sebuah lembagaligikan
yang memfokuskan diri pada pembelajaran menulis mi@mbaca al-
Quran, jika kita lihat pada realitas pendidikamgéaerjadi di masyarakat,
dari tahun ke tahun TPQ ini sudah jelas semakinyddanumlahnya,
berbagai organisasi keagamaan kemasyarakatan urada pendidikan
seakan berlomba untuk menyelenggarakan pendidilearg ybertujuan
untuk menjadikan anak mampu membaca al-Qur’an aebgik dan benar
tersebut, ini tentunya lebih mempermudah masyanaktatk memberikan

pendidikan al-Qur’an kepada anak-anaknya.



Menurut psikologi perkembangan anak, antara umur 74 tahun,
anak cenderung punya rasa ingin tahu yang bematama dalam hal
belajar, namun biasanya anak dihadapkan pada miiidhan antara
bermain, mengerjakan tugas dan belajar. Oleh karenaimbingan,
arahan dan motivasi dari guru TPQ dalam membimbagaigjar al-Qur’an

sangatlah penting.

TPQ al-Furqgon yang terletak di Desa Gulang Kecamat&jobo
Kabupaten Kudus, adalah lembaga pendidikan dasgr dr@ak yang
bergerak dalam pendidikan al-Qur'an. TPQ al-Furigerdiri sekitar tahun
1992, dengan dasar keprihatinan masyarakat atassateya tingkat

bacaan al-Qur'an anak-anak di sekitar Desa Gulang.

Dalam perkembanganya TPQ al-Furgon berkembang depgsat,
sehingga dalam kurun waktu 17 tahun telah mampyadenPQ terbesar
di sekitar kecamatan Mejobo, baik dari segi kuastimurid maupun
sarana dan prasarana. Kepercayaan masyarakataeri@f) al-Furgon
dibuktikan dengan semakin banyaknya siswa yangavedasana, bahkan

banyak yang berasal dari luar Desa Gulang.

TPQ al-Furgon dalam kegiatan belajarnya menerapkestode
pengajaran Yanbu'a. Metode ini dipandang sebagatodee yang
mempunyai sistem percepatan yang baik dalam peagnaal-Qur’an.
Karena metode ini merupakan penyempurnaan dari deebelajar al-
Quran yang ada seperti: Qiro’ati, Igrdan lainnya. Pemilihan metode

Yanbu'a sendiri tidak lepas dari mudahnya aksesndaimendapatkan



perangkat yang ada seperti: pedoman pembelajauin, blat peraga, dan
apabila terdapat permasalahan dapat dikonsultadésagsung kepada
penyusun metode tersebut (wawancara dengan kepga(a al-Furqon

Gulang Bapak Samian NS pada Tanggal 20 Novembe)200

Perbedaan yang mendasar antara metode cepat b&ua’aan
Yanbu'a dengan yang lain sehingga menjadikan me¥ateu’a dipilih
oleh TPQ al-Furgon adalah : Tulisan huruf yang @&edgng dari masing-
masing jilid sudah menggunakan bagian dari ay&ualan, agar dalam
perkembanganya siswa dapat lebih mudah beradajgagan al-Qur’an,
kemudian seluruh tulisannya menggunakan Rasmads dan seluruh

bacaan qiro’ah menurut Imam Hafs diajarkan secaadaam.

Kurikulum pembelajaran al-Qur'an, khususnya metodenbu’a
meliputi penguasaan materi pendidikan al-Qur'anedeppenguasaan
makhgj (tempat keluarnya huruf) dengan hajenguasaatajwid dalam

bacaan al-Quran serta kemamputaingq, kemampuanartil, kemampuan

tadwir dankemampuargadr. Kurikulum ini harus ditempuh oleh masing
masing siswa melalui berbagai tahapan dan dikerjalecara kompetitif
dengan teman sekelasnya. Semakin pandai guru ntekeip suasana
belajar yang ramah, maka semakin cepat pula usalak aalam

penguasaan materi baca al-Qur'anya.

Prinsip pembelajaran al-Qur'an pada dasarnya higkuttan dengan
bermacam-macam metode. Metode yang paling termastalah metode

musyifahah, yang meliputi: Pertama guru membaca dahulu kemudian



siswa menirukan. Metode ini guru dapat menerapkaa membaca huruf
dengan benar melalui lidahnya, sedangkan siswat dagdihat dan
menyaksikan secara langsung praktik keluarnya hdawiflidah guru dan
menirukan.Kedua, metode setor atau dalam budaya pesantren dikenal
dengan metodesorogan. Siswa membaca di depan guru, sedang guru
menyimaknya. Ketiga, metode takrir, guru membaca berulang-ulang,
sedang siswa menirukan baik kata maupun kalimahgatherampil dan
benar.Keempatmetodemudarosahsiswa secara bergantian membaca al-
Qur'an maju satu persatu untuk disimak bacaanngavaSmembaca tiap
halaman pada jilid yang dipelajari, kemudian meiaaplai lanjut atau
ulang oleh gurunyaKelima, metode tes bacaan, metode ini dilakukan
untuk menilai keadaan bacaan siswa dengan penekpada materi
kecepatan, ketepatan bacaan yang meliputi makhaajpun tajwidnya.
Biasanya pelaksanaan tes ini dilakukan oleh kepalkolah sebagai
pimpinan TPQ atau guru yang ditunjuk, sebagai ysrhak menilai siswa

agar dapat naik jilid atau tidak.

Alasan yang melatarbelakangi TPQ al-Furqon sebagayek
penelitian dalam penulisan tesis ini adalaPertama, TPQ al-Furgon
adalah salah satu lembaga pendidikan al-Qur’an pargda di kota kudus
dengan siswa yang tergolong banyak dan mampu hgrsacara akademis
dengan TPQ lain dalam keberhasilan mendidik sisswamya, Kedua,
penerapan metode baca al-Qur'an Yanbu’a sebaganpatpembelajaran

dapat berjalan dengan baik, yang itu semua beritkdy@ada prestasi siswa



secara maksimalKetiga, sarana prasana yang terlihat cukup lengkap
menjadikan proses pembelajaran berjalan dengan Kaeémpat, adanya
perhatian masyarakat baik dalam desa maupun lsaruwdguk memasukan
anaknya di TPQ al-Furqon, padahal di desanya taldén TPQ juga,
Kelima, untuk melihat apakah keberhasilan pembelajargendiaruhi
oleh metode yang digunakan ataukah terdapat majéag mempengaruhi

keberhasilan pembelajaran di TPQ al-Furgon.

Metode baca al-Quran tersebut diperlukan uji eféks guna
mendapatkan analisis bahwa metode tersebut dapapemgaruhi prestasi
belajar siswa. Penelitian ini dilakukan guna menmgtode diatas dengan
fokus penelitian terhadap metode Yanbu'a yangrdigan oleh TPQ al-

Furgon Gulang Mejobo Kudus, khususnya siswa jilid V
. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskaskolp

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pembelajaran al-Qur'an dengan metode Wwanpada
siswa jilid VII TPQ al-Furgon Gulang Kecamatan ®lep Kabupaten

Kudus?

2. Seberapa besar efektifitas pembelajaran metode uargada siswa
jilid VIl di TPQ al-Furgon Gulang Kecamatan Mejolkabupaten

Kudus?

3. Apakah faktor pendukung dan penghambat yang mumlalam



pembelajaran al-Qur'an dengan metode Yanbu'a peseagilid VII

TPQ al-Furgon Gulang Kecamatan Mejobo Kabupateruk@d
C. Tujuan Dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan Penelitian

Secara umum, studi ini bertujuan untuk mencari ddd#a
informasi yang kemudian dianalisis dan ditata sesgstematis dalam
rangka menyajikan gambaran secara maksimal tenedaktifitas
pembelajaran metode Yanbu’a dalam pengajaran memdda@Qur'an
siswa jilid VII, yang itu semua didapat dengan lsaha mendapatkan

informasi di TPQ al-Furgon Kecamatan Mejobo Kabapafudus.
Adapun tujuan penelitian dapat dirumuskan sebagyakn:

a. Untuk mendapatkan informasi tentang pembelajara@Qualan
siswa jilid VIl TPQ al-Furqon Kecamatan Mejobo Kaglaten

Kudus.

b. Untuk mengetahui tingkat efektifitas pembelajaranetode
Yanbu'a di TPQ al-Furgon Desa Gulang Kecamatan btejo

Kabupaten Kudus.

c. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan pengbaimyang
muncul dalam pembelajaran metode Yanbu’'a pada gisd/a/Il

di TPQ al-Furqon Gulang Kecamatan Mejobo Kabup#igaus.



2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah

a. Bagi lembaga TPQ al-Furgon Gulang yang menjadi goku
penelitian, hasil studi ini diharapkan bermanfaag¢bagai
dokumentasi historis dan bahan pertimbangan untekgambil
langkah-langkah baru guna meningkatkan kualitagg&rhan dan

pendidikan para siswa.

b. Bagi kalangan akademis, khususnya yang berkecimmulaigm
dunia pendidikan Islam. Hasil studi ini diharapakaapat
menjawab berbagai permasalahan seputar pencapardrefajaran
al-Qur'an khususnya bagi anak-anak, serta sebagabahan
informasi dan memperluas wawasan yang berguna umaga
depan pendidikan dasar khususnya di TPQ, dan pkadidslam

pada umumnya.

c. Bagi penulis sendiri, dapat memberikan kontribiesilgp khasanah
pendidikan Islam serta meningkatkan pengetahuansudgmya
dalam pendidikan dasar yang berkenaan dengan piesndlichl-

Qur’an pada lembaga Taman Pendidikan al-Qur’an.
D. Telaah Kepustakaan

Tesis Alfa Khusna (Program Pasca Sarjana IAIN Vgal®
Semarang : 2008) yang berjudul Hubungan MotivaajBe Dan Metode

BelajarYanbu’aDengan Kemampuan Membaca al-Qur’an di TRsirul



Murattilin Damaran Kudus pada Tahun Pelajaran 2006-2007.nDala
pandangan peneliti, penelitian tersebut hanya markap hubungan
motivasi belajar anak dengan kemampuan membacaadengmakai
metode Yanbu’a . penelitian tersebut belum samppa#ta penerapan cara
baca al-Quran sesuai dengan metode vyang dipakehingga
menghasilkan kemampuan membaca yang baik dan beaiar.halnya
dengan yang akan peneliti lakukan adalah, mengetsdherapa besar

efektifitas pembelajaran al-Qur'an khususnya dengatode Yanbu’a.

Tesis M. Alamsyah Nur llahi (Program Pasca SarjdA#N
Walisongo Semarang: 2004) yang berjudul Implemeémasode Igro’ dan
Qiroati, studi perbandingan penerapan metode o’ Qiroati pada siswa
Taman Pendidikan al-Qur'an Nurul Islam Purwoyoson d&daman
Pendidikan al-Quran Hidayatullah Banyumanik Semgra Dari
pandangan peneliti, penelitian tersebut hanya markap Implementasi
antara metode Igra dan Qiroati, kemudian membakdimgpenerapan
metode tersebut pada dua TPQ yang ditunjuk. Pemeliersebut belum
sampai pada kemampuan anak dalam pembelajararrah @ebagai mana
fokus kegiatan belajar TPQ yang ada yaitu adangaiana hasil belajar al-

Qur'an yang baik dan memuaskan.



10

E. Kerangka Teori
1. Efektifitas

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, menurut Salim (198):3
bahwa efektifitas secara etimologi (bahasa) berdasl kata efektif
yang berarti ada pengaruhnya, akibatnya dan sebagabSedangkan
menurut Arief (2007:66) efektifitas adalah ukuraang menyatakan
sejauh mana sasaran atau tujuan baik kualitas,titasman waktu

telah dicapai.

Sedangkan efektifitas pembelajaran erat kaitanngagahn
terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tukedepatan waktu
dan patrtisipasi aktif dari anggota. Aspek-aspektéias pembelajaran
berdasarkan pendapat Sujud, (1998:159) bahwa ffektisuatu

program pembelajaran dapat dilihat dari aspek-aaptka lain.

a. Aspek Tugas dan Fungsi
Lembaga pendidikan dikatakan efektif jika melak&anatugas dan
fungsinya, begitu juga suatu program pengajaram akektif jika
tugas dan fungsinya dapat dilaksanakan dengan dzaikpeserta
didik belajar dengan baik.

b. Aspek Rencana atau Program

Yang dimaksud dengan rencana atau program disat@ladencana
pengajaran yang terprogram, jika rencana dapdtsditeakan maka

rencana atau program dikatakan efektif.
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c. Aspek Ketentuan dan Aturan

Efektivitas suatu program juga dapat dilihat dasrflbngsi atau
tidaknya aturan yang telah dibuat dalam rangka agen;
berlangsungnya proses kegiatannya. Aspek ini mepcalkuran-
aturan baik yang berhubungan dengan guru maupurg yan
berhubungan dengan peserta didik, jika aturan ilaksanakan
dengan baik, berarti ketentuan atau aturan telatakoe secara

efektif.
d. Aspek Tujuan atau Kondisi Ideal

Suatu program kegiatan dikatakan efektif dari sudasil jika
tujuan atau kondisi ideal program tersebut dapadpdii. Penilaian

aspek ini dapat dilihat dari prestasi yang dicapetn peserta didik
2. Pengukuran Efektifitas

Efektifitas pembelajaran dalam suatu lembaga pémhdadalah
salah satu komponen yang menjadi tolak ukur kelsdamapendidikan.
Hal itu dapat diketahui apabila pelaksanaan présgsatan belajar
mengajar telah dievaluasi dan diadakan pengukufaktifgasnya,
sehingga dapat menjadi tolak ukur pembenahan pejabeh yang
telah dilakukan. Efektif menurut Kemp sebagaimarileutgp oleh
Mudhafier (1987: 164) dapat diukur dari beberapalgn siswa yang

berhasil mencapai tujuan belajar dalam waktu yategaikan.
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Kriteria untuk dapat menetapkan apakah berhaskiiga suatu
pengajaran secara umum dapat dilihat dari dua seghi: kriteria
ditinjau dari sudut proses pengajaran itu sendiu akriteria yang

ditinjau dari sudut hasil atau produk belajar ydiggpai siswa.

Mulyasa (2006:131) menyatakan dari segi proses pkjaiban
dikatakan berhasil dan berkualitas apabila selyahatau setidak-
tidaknya sebagian besar peserta didik terlibatraeaktif, baik fisik,
mental maupun sosial dalam proses pembelajaranampisg
menunjukkan kegairahan yang tinggi, semangat brejajag besar dan
rasa percaya pada diri sendiri. Sedang dari segil, hparoses
pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadilpsnan prilaku yang
positif pada diri peserta didik seluruhnya atauidséttidaknya

sebagian besar.

Dalam pembelajaran al-Qur'an, Munir dan Sudarsono,
(1994:162-163) memberikan kreteria proses pembalajaikatakan
berhasil dan berkualitas apabila peserta didik mamenguasai materi
secara baik dan maksimal pada waktu tertentu, yéngsemua

mencakup :

a. Bidang tahfz, antara laintamamul giro’ah (sempurnanya bacaan),
mura’atul ayat (memelihara ayat-ayat), darsabqul ligin

(terpelesetnya lidah).
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b. Bidang tajwid, antara lainmakharijul Auraf (tempat keluarnya
huruf), sifatul Auraf (sifat-sifat huruf), atkamul mzd wal gar
(hukum panjang dan pendek), dakkamul Auraf (hukum-hukum

huruf).

c. Bidang faahah dan adb, antara lainaizkamul waqgf wal ibtid’
(hukum berhenti dan memulatgrtil (bacaaan perlahanddazbut

tilawah (adab dalam membaca) dafahhum
3. Pembelajaran al-Qur’an

Dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan bagkaihal
yang terpenting adalah penguatan secara lahir umabatin akan
sesuatu yang bersifat religius, sebagai dasar giéadi Hal itu
ditandai dengan pengenalan serta pembelajaranrafQloaik tulisan
maupun bacaan. Hal ini diperkuat dengan keteraRgemululah SAW
yang menjelaskan bahwasanya Allah SWT memerintatkepada
umat manusia untuk memperhatikan dan mempelaj@ughn. Allah
SWT juga menjelaskan posisi al-Qur'an dalam tatakehidupan
manusia adalah sebagai petunjuk dalam berbagabgtens manusia

baik agidah, syariah, akhlaq dan berbagai persadailan

Begitu sentralnya posisi al-Qur'an dalam agamanislaaka al-
Quran mendapat perhatian yang cukup besar darit uislam
sepanjang sejarahnya. Tidak ada satu bacaanpurditzaca baik oleh

orang yang mengerti artinya maupun tidak selainas&acal-Quran
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yang mulia ini. Tidak ada satu bacaan pun, sel&@uaan yang
dipelajari, dibaca, dan dipelihara aneka macam dvagam yang
jumlahnya lebih dari sepuluh, serta ditetapkan tata membacanya,
mana yang harus dipanjangkan atau dipendekkan, rtelaé
ucapannya atau diperhalus, dimana tempat-templa¢fteryang boleh,
yang dianjurkan atau dilarang, bahkan sampai pada tan irama
yang diperkenankan dan yang tidak. Bahkan lebilh jiagi sampai
pada sikap dan etika membaca pun mempunyai attueanaersendiri

(Shihab, 2008:21).

Selain mendidik anak membaca al-Qur'an, RasuldlARV juga
menekankan pentingnya mendidik anak menulis. Anddardpkan
memiliki kemampuan menulis (kitabah) dengan baik ldenar dengan
caraimla’ (dikte) atau setidak-tidaknya dengan cara menyakskh
dari mushaf. Kitab suci al-Qur'an sendiri diberikaama lain yang
tidak kalah terkenalnya, yaital-Kitab yang berarti sesuatu yang
tertulis. Tetapi pada masa sekarang, kita lebihngemenjumpai
banyak generasi muda Islam yang kurang fasih datembaca al-

Qur'an bahkan untuk menulis aksara al-Qur'anpua fugpk bisa.
. Tujuan Pembelajaran

Tujuan dalam proses pembelajaran merupakan komponen
pertama yang harus dimiliki oleh sebuah lembagadidémn,
berfungsi sebagai indikator keberhasilan pembelnjafujuan pada

dasarnya merupakan tingkah laku dan kemampuan lyang dicapai
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oleh para peserta didik, setelah mereka menyebas&ikgiatan belajar
pada waktu yang telah ditentukan. Isi tujuan pesajhsn pada
hakekatnya adalah hasil belajar yang diharapkamg yhiasanya
meliputi tujuan umum dan tujuan khusus. Akan tefphani dan Abu
Ahmad, (1991:100) memberikan pendapat, bahwa seyaia besar

setiap lembaga pendidikan mempunyai tiga tujuakgoc&ntara lain :

a. Tujuan kognitif, tujuan yang berhubungan dengangpdran dan

pengetahuan.

b. Tujuan afektif, tujuan yang berhubungan dengan aisabmbaca,

minat, sikap, nilai dan alasan.

c. tujuan psikomotorik, tujuan yang berhubungan denrgdarampilan
berbuat dengan menggunakan tenaga, tangan, nataddra dan

sebagainya.
. Metode Belajar al-Qur’'an

Taman Pendidikan al-Qur'an (TPQ) suatu lembaga idéh
non-formal dalam bidang keagamaan (Islam) menjadahs satu
alternatif bagi orang tua untuk menyiapkan anakjatkmgenerasi yang
Al-Qurani. TPQ merupakan sebuah lembaga pendidikang
memfokuskan diri pada pembelajaran menulis dan raeabl-Qur’an.
Mengingat kemampuan baca tulis al-Qur'an merupakaadal yang

sangat penting dalam hidup keberagamaan bagit uslam dan
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menjadi modal awal untuk mempelajari dan mendalaaran-ajaran
Islam sehingga dapat diamalkan dalam kehidupan asyarakat.
Dengan adanya TPQ tentunya lebih mempermudah naksyanntuk

membekali pendidikan al-Qur'an kepada anak-anaknya.

Masalah yang timbul sekarang adalah bagaimanak&h yEg
ideal yang mampu mencetak out put yang sesuai demgaan
pendidikan di TPQ itu sendiri. Ada beberapa halgyakan menjadi
titik perhatian di sini yang sudah jelas mempengarterhadap
kemampuan membaca al-Qura’an siswa antara fairgah (metode)
belajar al-Qur'an yang digunakan oleh TPQ-TPQ yadg. Tarigah
(metode) yang dimaksud adalah buku atau kitab pandyang
didalamnya memberikan kaidah, pelatihan serta kekbelajar
membaca al-Qur'an yang harus dikuasai oleh guringgararigah
(metode) disini menjadi faktor yang mampu mempaugar
kemampuan siswa dalam membaca al-Quran, selanjkiEs@suaian
antara metode tersebut dengan standar al-Qur’a; diagunakan juga

akan mempengaruhi bacaan-bacaan siswa pada maasuggni PQ.

Kemudian guru yang mengampu pembelajaran dalams,kela
selain harus kompeten, guru harus mengusai dan haamabahan
dengan baik, menggunakan metode yang tepat dalamgajae
(metode yang dipakai di masing-masing TPQ), memalzaserta
didik, mempersiapkan proses pembelajaran dan manyapa yang

digjarkan juga merupakan salah satu penentu ketilenha



17

pembelajaran. Pengajar al-Qur'an juga diharuskadalsupernah
mengkhatamkan bacaan al-Qur'annya dihadapan gamg whli al-

Qur’an, artinya tidak bisa dipelajari sendiri.

Dalam perkembangannya muncul berbagai macam metode
pembelajaran al-Quran yang berkembang di Indonekial ini
memberikan kemudahan bagi guru atau guru yang ddém
mengajarkan al-Qur'an kepada siswa-siswanya, denggtnde yang
mudah dipahami, efektif dan efisien. Adapun sebagiatode-metode

yang ada antara lain :
a. Metode Baghdadi

Metode ini merupakan metode yang paling tua danudikan
di ibukota Iraq, Baghdad. Barangkali metode ini laklayang
pertama dikenal oleh masyarakat muslim Indonesiatolie ini
sejak dulu diterapkan oleh para guru atau guru egersgcara
tradisional di musholla-musholla, masjid-masjidn damah-rumah
dan mungkin sampai sekarang masih ada beberapademiang

memakai metode ini.

Dengan memakai Juz '’Amma satu per satu para murid
membaca di bawah pengawasan "telinga tajam” seayangyang
terkadang menuntut bacaan yang benar. Tanpa anaks ha
membaca ulang, dan kalau tidak bisa guru pun beksgan

bentakan dan rotan. Akan tetapi seiring dengaralaemya waktu,
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metode tersebut tergeser dengan munculnya bebereiogle yang

lebih cocok untuk anak.
b. Metode al-Barqy

Metode al-Barqy yang ditemukan oleh Drs. H. Muhadiji
Sulthon berasal dari Lamongan dan merupakan dbsé&nltas
Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya. Beliau memberikan
sumbangan yang sangat besar bagi metode membd&gar’ah
yang sangat efektif. Setelah mempelajari berbagatode
membaca al-Quran yang berkembang sejak beberapd lalu
hingga metode paling mutakhir, Muhadjir akhirnyane@ukan
metode yang menurutnya paling efektif, yaitu metatidarqy.
Metode tersebut dipraktikkannya kepada murid-mwydli SD
Islam At-Tarbiyah, Surabaya. Dia juga mempraktikkgnkepada

anak-anaknya di rumah.

Metode al-Barqy disusun dengan sebuah metode yiaeg d
nama lembaga. Sifat yang dianut adalah analitikteskn
Sistematikanya dilakukan melalui pengamatan glabaimisah,
memilih, dan memadu. Sebagai contoh metode al-Badgyah:A
DaRaJa !z MaHaKaYa g2 < . Tiap-tiap kata lembaga
diatas mempunyai arti yang mudah dipahami dan dijngaik

dalam bahasa Arab maupun dalam bahasa Indonesia.

c. Metode Igro’
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Metode lain yang muncul dan berkembang di Indonesia
adalah metode Igro’. Penemu dari metode ini ad&ldh As’ad
Humam dari Yogyakarta yang menurut pengakuannyah tel
meneliti metode tersebut sejak tahun 50-an. Sdlaygumetode ini
berkembang pesat dengan dicanangkannya TK al-Qumn@madi
program nasional pada Munas V BKPRMI (Badan Komasiik

Pemuda Remaja Masjid Indonesia) 27-30 Juni 198.chbaya.

Metode Igro’ ini menekankan pada penggunaan tigeama
sistem pengajaran yaitu: (1) CBSA (Cara Belajaw&id\ktif),
guru sebagai penyimak saja, tidak boleh menuntwoadtehanya
memberikan contoh pokok pelajaran. (2) Privat,wyagenyimakan
seorang demi seorang. Namun demikian sesungguhaj@eini
juga bisa diterapkan dengan sistem klasikal, ydgmgan cara
siswa dikelompokan berdasarkan kesamaan kemampaanilel.
Kemudian seorang guru menerangkan pokok-pokok gralaj
dengan menggunakan alat peraga dan secara acak disunta
membaca bahan latihan. (3) Asistensi, yaitu bileukengan tenaga
pengajar, maka dapat memanfaatkan adik binaan lgéity tinggi

atau lebih mahir untuk mengajar teman-temannya.

Buku Igro’ ini terdiri dari enam jilid, disusun sm@ praktis
dan sistematis sehingga sangat membantu bagi pengaupun
siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajamglam

pelaksanaannya siswa tidak harus mengenal nama-mamed
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Arab (alif, ba’, ta’, dst), nama-nama syakal lfft, dhummabh,
tanwin, dsb), dan juga tidak diperkenalkan istilstilah tajwid,
seperti idgham, ikhfa’, iglab, dll; yang pentingcaea praktis dan

betul bacaannya.
. Metode Qira’ati

Metode Qira’ati ditemukan oleh H. Dahlan Salim Zs\
dari kota Semarang, dan telah menyusun sebuah (ealam jilid)
dengan judul "Pelajaran Membaca al-Qur’an untuk alQur’an”
(anak usia 4-6 tahun). Buku ini pertama kali tedaitla tanggal 1
Juli 1986 bertepatan dengan berdirinya TK al-Quyang pertama
di Indonesia. Sebenarnya buku ini telah disusunukumertama
kalinya pada tahun 1963, yang merupakan metoddiprag&ngan
memasukkan bacaan tajwid didalamnya. Setelah dadak
penelitian ulang, maka dari sepuluh jilid itu bdiangkas menjadi
delapan jilid, kemudian menjadi enam jilid samppexti yang ada

sekarang ini.

Sebagaimana metode Igro’, metode ini juga cocadralikan
kepada anak-anak usia 4-6 tahun, bisa dengan sikkasikal
maupun individual. Akan tetapi khusus untuk jilidtis dan dua
akan lebih efektif apabila dilaksanakan dengaresisindividual.
Supaya keadaan kelas tenang, waktu guru mengajengedemi
seorang murid, keseluruhan murid yang lain agagrdibgas untuk

latihan menulis. Sedangkan untuk jilid tiga daneseinya,
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termasuk belajar membaca al-Qur'an, sebaiknya shia&kan
secara klasikal dengan memberikan kesempatan kdpemErapa
murid untuk membaca sekedar dua atau tiga barisittHantuk
mengetahui secara acak sejauh mana penguasaaerdamguan

murid dalam membaca buku atau al-Qur’an.
. Metode Hattaiyyah

Penemu dari metode ini adalah Drs. Muhammad Hatta
Usman. Metode ini lahir karena banyaknya persoal#in
masyarakat Indonesia yang berhubungan dengan &¥Qur
Banyak sekali umat Islam Indonesia yang sampai isadielum
bisa membaca al-Qur’an. Tidak hanya anak-anak &Biatetapi
banyak juga dari kalangan orang dewasa. Hal itebaiskan karena
metode yang ada sekarang memerlukan waktu bertahun-atau
berbulan-bulan untuk sampai kepada mahir memba€auighn.
Akibatnya mereka bosan, jenuh dan akhirnya berheddk mau
lagi belajar membaca al-Qur'an. Metode ini mudaterdpkan
(terutama bagi orang yang sudah bisa baca tulisf tatin) karena
menggunakan pendekatan bahasa Indonesia. Huruf-lAmab
yang berjumlah 28 itu dicari padanannya dalam lmafadonesia.
Bahkan tanda baca pun diperkenalkan dengan isstdéh atau

rumus-rumus yang berbahasa Indonesia.

Selain beberapa metode di atas, masih terdapatrapebe

metode baca al-Qur’an lain yang digunakan olehdgablembaga
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pendidikan al-Quran di Indonesia. Itu semua wujugaya
pelestarian pembelajaraan al-Quran bagi generasg yakan

datang.
F. Metode Penditian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Pditian deskriptif
melakukan analisis hanya sampai pada taraf desgkripaitu
menganalisis dan menyajikan fakta secara sistensatitngga dapat
lebih mudah untuk difahami dan disimpulkan. Peraelitdeskriptif
bertujuan menggambarkan secara sistematik dan takakta dan
karakteristik mengenai populasi atau mengenai lgdaertentu.
Penelitian ini berusaha menggambarakan situasi legfadian. Data
yang dikumpulkan semata-mata bersifat deskriptifirsgga tidak
bermaksud mencari penjelasan, menguji hipotesisnbuat prediksi,

maupun mempelajari implikasi.

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penailiti lapangan
atau kancah yaitu penelitian yang pengumpulan gataiiakukan di
lapangan, seperti lingkungan masyarakat, lembagadigi&an,
organisasi kemasyarakatan dan lembaga pemerin(8agono, 2004 :
21). Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkaatadyang
berhubungan dengan penerapan metode Yanbu’'a daarbetajaran

baca tulis al-Qur'an di TPQ al-Furgon.
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yamgnurut
Bogdan dan Taylor didefinisikan sebagai prosedureligan yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata ltertatau lisan
tentang orang-orang dan perilaku yang dapat diafatieong, 2007 :
4). Selain itu penelitian itu termasuk kualitatifarkna tidak

menggunakan angka sebagai alat pengumpul data.

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdal
pendekatan Kualitatif yang berkarakter deskriténBekatan kualitatif
yang berkarakter deskritif dalam penelitian inalitkan dengan alasan
bahwa dalam kegiatan ini peneliti tidak menggunakagka dalam
mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsieanadap
hasilnya. Sedang menurut Sugiyono (280Q8) pendekatan ini
dilakukan karena data yang terkumpul analisisnylaihlebersifat

kualitatif

Karekter deskriptif terlihat pada penggambaran téftes
pembelajaran metode baca al-Qur'an Yanbu’a, dilkitzat telaah hasil
belajar siswa serta wawancara terhadap beberaplbesurang dapat

memberikan informasi terhadap perkembangan bedegjama.
. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah:

a. Para pengurus TPQ al-Furgon Gulang Mejobo Kudus.
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b. Kepala TPQ al-Furgon Gulang Mejobo Kudus.

c. Guru-guruah TPQ al-Furgon Gulang Mejobo Kudus.

d. Siswa-siswi TPQ al-Furgon Gulang Mejobo Kudus.
4. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhtalam

penelitian ini menggunakan beberapa metode:
a. Metode observasi

Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena gieldi.
Dalam arti luas observasi dapat dilakukan dengamggmeatan
langsung maupun tidak langsung. Menurut Sugiya2@0&:203)
observasi adalah teknik pengumpulan data mempungayang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang laiygitu
wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kersselalu
berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidaki@s pada

orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.

Metode ini digunakan untuk mengamati situasi atandisi
TPQ al-Furgon Gulang Mejobo Kudus serta pelaksamaaiode

Yanbu’a dalam proses pembelajaran al-Qur’an.



25

b. Metode Wawancara atau Interview

Metode wawancara adalah proses tanya jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan antaraodaiag atau
lebih bertatap muka mendengarkan secara langsuogmiasi-
informasi atau keterangan-keterangan (Narbuko dahu A
Achmadi, 2005:83). Penelitian ini menggunakan wasaea bebas
terpimpin, yaitu komunikasi antara interview beblas interview
terpimpin yang pelaksanaannya dengan membawa p&doma
berupa garis besar tentang hal-hal yang akan dikamyseperti :
Bagaimana proses pembelajaran metode baca al-Qyafam ada
di TPQ al-Furqgon, hal-hal yang mendukung tercaafektifitas
belajar khususnya siswa jilid VII, dan hal-hal laipang

mendukung tercapai proses kegiatan belajar mengafay baik.

Adapun maksud penulis menggunakan cara sepertsdiat
untuk memberikan kebebasan pertanyaan dan jawabpad&
orang-orang yang diwawancarai (sumber data), a&tapittidak
terlepas jauh dari pokok masalah serta pedomaarpe@n yang

telah penulis gariskan.
c. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah metode yang digunakamkunt
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yangupak&an

catatan, transkip, buku, surat, majalah, prasatylen, agenda dan
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sebagainya (Arikunto, 2002:206)

Penulis menggunakan metode dokumentasi untuk
melengkapi pengumpulan data yang diperlukan sepeatttan
penilaian hasil belajar siswa, sejarah, perkemhadga kemajuan

TPQ al-Furgon Gulang.

Data yang diperoleh melalui hasil wawancara maupun
observasi akan dipadukan dengan data yang dipedaleheknik
pengumpulan data yang ketiga, yaitu dokumentasknikeini
bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat, seajsat

dipertanggungjawabkan keabsahannya.
5. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini proses analisis data dimulanghn
menelaah seluruh data yang diperoleh dari berbagaiber, yaitu
interview dan wawancara mendalam, observasi ataggmeatan, dan
dokumentasi. Data tersebut kemudian dianalisis alemgenggunakan
teknik deskriptif analitik, yaitu penelitian bergr di antara tiga
komponen yang meliputi seleksi data, penyajian data kesimpulan
(Sutopo, 1998: 36). Alasan penggunaan teknik deskranalitik tidak
lepas bahwa teknik ini tidak perlu mencari atau enengkan saling
berhubungan, mentest hipotesis, membuat ramalannatmdapatkan
makna implikasi, walaupun penelitian penelitian ydrertujuan untuk

menemukan hal-hal tersebut dapat mencakup metottetendeskriptif
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(Suryabrata, 1998:19). Selain itu penggunaan ke&nalisis ini tidak
lepas dari usaha mencari dan menyusun secara sisedata yang
diperoleh dari wawancara, catatan lapangan danndektasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam katagori,aiarian ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyususn kedalara, ppkemilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari dan membsimpulan

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupuan@r lain

(Sugiyono, 2008: 335).

Adapun untuk menganalisis data kualitatif dan unpekarikan
kesimpulan dalam penelitian ini, penulis menggunakeknik pola
pikir induktif, yaitu cara berfikir yang berangkatari fakta-fakta
khusus, data-data khusus, peristiwa-peristiwa ykamgkret, kemudian

ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum (H&895: 47).

Seleksi data merupakan proses seleksi, penyederhadan
abstraksi data tulis dan data lisan yang diperdeni sejumlah
dokumen, catatan dan interview atau wawancara. dfany data
merupakan penyajian data yang berfungsi untuk peEametlata yang

telah direduksi atau merupakan ringkasan data §edal disimpulkan.

Data yang diperoleh melalui hasil wawancara maughservasi
akan dipadukan dan dianalisis untuk dapat dijadikamber data
penelitian, dan guna membuktikan bahwa data tetseéoar-benar

data yang baik, peneliti melakukan berbagai halyai
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a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan datd has

wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan di hadapan umugatdeapa

yang dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentangassitu

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjanguwakt

d. Membandingkan suatu hasil wawancara dengan suduntm

yang berlaku (Moleong, 2007: 178).

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tesis ini adalah sebagéer

BAB | :

BAB I :

Pada bab ini berisi tentang pendahuluan tesig yaerupakan
gambaran global dari isi, sebagai panduan dan paclom
penelitian yang akan dilakukan. Pendahuluan tetsabliputi :
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuaketamaan
penelitian, kajian kepustakaan, kerangka teori, ooeet

penelitian, dan sistematika penulisan tesis.

Dalam Bab Il berisi tentang penjelasan landagami tyang
menunjang pelaksanaan penelitian, agar memperkunaipan
yang dilakukan. Landasan teori tersebut melipugrtdma,
efektifitas pembelajaran dan metode belajar al-&uyryang
terdiri dari pengertian efektifitas pembelajaraspek-aspek

yang mempengaruhi efektifitas pembelajaran, penguku
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BAB IV :

BAB V:
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efektifitas pembelajaran. Kedua, pengertian metmeajar al-
Quran, tujuan belajar al-Quran, macam-macam netod
belajar al-Qur’an, sistem penyampaian materi bekdj&ur’an,
prinsip-prinsip yang diterapkan dalam belajar aF@u
Ketiga, metode baca al-Qur'an Yanbu'a, tujuan Yaabu

pembelajaran metodeYanbu’a.

Dalam bab ini peneliti sajikan data penelitian, aggh bahan
analisis penelitian yang dilakukan dalam suatu kgabtaman
pendidikan al-Quran. Sajian data tersebut terditas
Pertama, gambaran umum TPQ al-Furgon Gulang bdejo
Kudus, tinjauan historis, letak geografis, keadaamu dan
siswa, struktur organisasi, keadaan sarana dansarana
pendidikan. Kedua, penerapan metode baca al-Qiiariu’'a
di TPQ al-Furgon Gulang, Proses kegiatan belajangajar
Al-Quran, hasil belajar al-Qur'an siswa TPQ al-§on

Gulang Mejobo Kudus.

Bab IV ini penulis jabarkan hasil penelitian da@mbahasan
dari data yang ada, kemudian dianalis dengan nnckhnalisis
proses kegiatan belajar mengajar yang dilaksandk&RQ al-
Furgon Gulang, Analisis faktor penghambat (kendedklam
proses pembelajaran, Analisis hasil belajar sisviRQ Tal-

Furgon Gulang dalam rentang satu tahun .

Penutup terdiri atas kesimpulan, saran-sararpdaatup
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